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ABSTRACT 
 

The increasing use of smartphones among adolescents has the potential to lead 
to addiction, which may affect their ability to cope with social situations and 
trigger social anxiety. In Kupang City, smartphones serve as the primary medium 
for adolescents to communicate and access entertainment, resulting in high 
usage intensity. This condition highlights the need to examine the relationship 
between smartphone addiction and social anxiety among adolescents in this 
setting.  This study sought to examine the relationship between smartphone 
addiction levels and social anxiety levels among students of SMP Negeri 1 Kupang 
in 2025. This quantitative observational analytic study with a cross-sectional 
design was conducted at SMP Negeri 1 Kupang. A total of 88 students from grades 
VIII and IX were selected using cluster sampling. Smartphone addiction was 
evaluated using the Smartphone Addiction Scale–Short Version (SAS-SV), whereas 
social anxiety was measured with Liebowitz Social Anxiety Scale–Self Report 
(LSAS-SR The relationship between variables was examined using Spearman’s 
rank correlation test at a 5% significance level (p < 0.05). Smartphone addiction 
was predominantly in the moderate category (53.4%), while social anxiety was 
most frequently classified as mild (22.7%). Spearman’s rank correlation test 
showed a positive association of moderate strength between smartphone 
addiction and social anxiety (r = 0.512; p < 0.001). There is a significant 
relationship between smartphone addiction and social anxiety among students 
of SMP Negeri 1 Kupang in 2025. 
 
 Keywords: Smartphone Addiction, Social Anxiety, Adolescents, Kupang City. 
 
 

ABSTRAK 
  
Meningkatnya penggunaan smartphone pada remaja berpotensi menimbulkan 
adiksi yang dapat memengaruhi kemampuan mereka menghadapi situasi sosial, 
termasuk memicu kecemasan sosial. Di Kota Kupang, smartphone menjadi media 
utama bagi remaja dalam berkomunikasi dan mengakses hiburan, sehingga 
intensitas penggunaannya cenderung tinggi. Kondisi tersebut mendorong 
perlunya penelitian mengenai hubungan antara adiksi smartphone dan 
kecemasan sosial pada remaja di wilayah ini.   Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan antara tingkat adiksi smartphone dengan tingkat kecemasan 
sosial pada siswa-siswi SMP Negeri 1 Kota Kupang tahun 2025. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik cross-
sectional, yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kupang, dengan jumlah sampel 88 
siswa-siswi kelas VIII dan IX dipilih dengan metode cluster sampling. Tingkat 
adiksi smartphone diukur menggunakan kuesioner Smartphone Addiction Scale–
Short Version (SAS-SV) dan tingkat kecemasan sosial diukur menggunakan 
kuesioner Liebowitz Social Anxiety Scale–Self Report (LSAS-SR). Analisis hubungan 
dinilai menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan taraf signifikansi 5% (p 
< 0,05). Tingkat adiksi smartphone didominasi kategori sedang (53,4%), 
sedangkan tingkat kecemasan sosial paling banyak pada kategori ringan (22,7%). 
Uji korelasi Rank Spearman menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan 
sedang antara tingkat adiksi smartphone dan tingkat kecemasan sosial (r = 0,512; 
p<0,001).  Terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi smartphone dengan 
kecemasan sosial pada siswa-siswi SMP Negeri 1 Kota Kupang tahun 2025. 
 
Kata Kunci: Adiksi Smartphone, Kecemasan Sosial, Remaja, Kota  Kupang. 
 
 
PENDAHULUAN 

Penggunaan smartphone di 
kalangan remaja terus mengalami 
peningkatan seiring dengan laju 
kemajuan teknologi digital dan 
semakin luasnya akses terhadap 
internet. Smartphone tak 
terpisahkan dari rutinitas harian 
remaja karena digunakan sebagai 
sarana komunikasi, hiburan, 
pencarian informasi, serta interaksi 
sosial melalui media sosial. 
Intensitas penggunaan yang tinggi 
menjadikan kelompok usia ini paling 
rentan terhadap dampak negatif 
penggunaan smartphone. Secara 
global, data menunjukkan bahwa 
lebih dari 80% populasi di negara-
negara berpenghasilan tinggi telah 
memiliki smartphone (Olson et al., 
2022). Di Indonesia diproyeksikan 
bahwa pada tahun 2025 jumlah 
pengguna smartphone menyentuh 
89% dari total populasi, dengan rata-
rata durasi pemakaian harian 
mencapai 6,14 jam pada tahun 2022, 
yang merupakan angka tertinggi 
dalam periode empat tahun terakhir 
(Sowwam & Arwati, 2025). 

Peningkatan durasi dan 
intensitas penggunaan smartphone 
yang tidak terkontrol dapat memicu 
adiksi smartphone. Adiksi 
smartphone diartikan sebagai pola 

perilaku kronis yang ditandai dengan 
ketidakmampuan individu untuk 
mengendalikan penggunaan 
smartphone meskipun telah 
menimbulkan akibat negatif yang 
signifikan. Kondisi ini dapat 
termanifestasi dalam bentuk 
penggunaan kompulsif, 
ketergantungan psikologis, serta 
gangguan dalam aktivitas sehari-hari 
seperti belajar, tidur, dan 
berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungan sekitar (Kwon et al., 
2013). Beberapa studi 
mengungkapkan bahwa pemakaian 
smartphone yang berlebihan 
berkaitan dengan penurunan 
kesejahteraan psikologis, 
peningkatan risiko depresi, masalah 
tidur, serta berbagai gangguan 
psikologis lainnya pada remaja. 

Masa remaja adalah tahap 
perkembangan yang krusial, ditandai 
oleh transformasi pada aspek fisik, 
emosional, dan sosial yang 
berlangsung secara signifikan. Pada 
fase ini, remaja mulai membangun 
identitas diri serta mengembangkan 
keterampilan dalam berinteraksi 
sosial. Ketergantungan yang 
berlebihan terhadap smartphone 
berpotensi mengurangi kualitas 
interaksi langsung dan membatasi 
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peluang remaja untuk melatih 
keterampilan sosial secara nyata. 
Kondisi tersebut dapat berdampak 
pada kemampuan remaja dalam 
menghadapi situasi sosial dan 
meningkatkan risiko terhadap 
kecemasan sosial. Kecemasan sosial 
didefinisikan sebagai ketakutan yang 
persisten terhadap situasi sosial atau 
saat individu menjadi fokus 
perhatian. Pada remaja, kecemasan 
sosial dapat menghambat 
perkembangan komunikasi 
interpersonal, menurunkan 
kepercayaan diri, dan mendorong 
kecenderungan untuk menarik diri 
dari lingkungan sosial (Przybylski & 
Weinstein, 2017). 

Di Kota Kupang, smartphone 
menjadi media utama yang 
digunakan oleh remaja untuk 
berkomunikasi, mengakses hiburan 
digital, dan berinteraksi melalui 
media sosial (Renda & Kaut, 2024). 
Frekuensi penggunaan yang tinggi di 
kalangan remaja di daerah ini 
berpotensi meningkatkan risiko 
terjadinya adiksi smartphone 
beserta dampak psikologis yang 
menyertainya, termasuk kecemasan 
sosial. Beberapa studi sebelumnya 
mengungkap adanya kaitan antara 
adiksi smartphone dan kecemasan 
sosial, yang sering dikaitkan dengan 
preferensi remaja untuk memilih 
interaksi daring dibandingkan 
interaksi tatap muka. Namun, 
penelitian lain menyatakan tidak 
ditemukannya korelasi yang 
signifikan antara adiksi smartphone 
dan kecemasan sosial pada remaja. 

Perbedaan hasil penelitian 
tersebut mengindikasikan bahwa 
kaitan antara adiksi smartphone 
dengan kecemasan sosial masih 
belum sepenuhnya konsisten dan 
memerlukan kajian lebih lanjut. 
Selain itu, studi yang secara spesifik 
mengkaji hubungan kedua aspek 
tersebut dalam konteks lokal Kota 
Kupang masih terbatas, di mana 

wilayah ini memiliki karakteristik 
sosial dan budaya yang berbeda 
dibandingkan daerah lain di 
Indonesia. Dengan demikian, 
penelitian ini penting dilakukan 
untuk menganalisis hubungan antara 
adiksi smartphone dan kecemasan 
sosial pada pelajar SMP di Kota 
Kupang sebagai dasar dalam 
merancang upaya promotif dan 
preventif kesehatan mental remaja. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Remaja adalah kelompok usia 

transisi dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa yang dicirikan oleh 
terjadinya perubahan pada dimensi 
biologis, psikis, serta sosial. Menurut 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
remaja didefinisikan sebagai 
individu berusia 10–19 tahun, suatu 
periode yang ditandai dengan 
pematangan fungsi biologis serta 
perkembangan kognitif dan 
emosional yang pesat (World Health 
Organization, 2023). Pada fase ini, 
remaja mengalami peningkatan 
kebutuhan akan interaksi sosial, 
pencarian identitas diri, serta 
kemampuan adaptasi terhadap 
lingkungan. Perubahan tersebut 
menjadikan remaja kelompok yang 
rentan terhadap berbagai 
permasalahan kesehatan mental 
apabila tidak didukung oleh 
lingkungan sosial yang sehat dan 
kemampuan regulasi diri yang 
memadai. 

Seiring perkembangan 
teknologi digital, smartphone 
menjadi perangkat yang sangat 
dekat dengan kehidupan remaja. 
Smartphone digunakan sebagai 
sarana komunikasi, hiburan, 
pencarian informasi, dan interaksi 
sosial melalui media daring. 
Penggunaan yang intensif dan tidak 
terkontrol berpotensi menimbulkan 
adiksi smartphone, yang 
didefinisikan sebagai pola perilaku 
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kronis yang ditandai dengan 
ketidakmampuan individu dalam 
mengendalikan penggunaan 
smartphone meskipun telah 
menimbulkan konsekuensi negatif 
yang signifikan (Kwon et al., 2013). 
Adiksi smartphone dapat 
termanifestasi dalam bentuk 
penggunaan kompulsif, toleransi, 
gejala putus (withdrawal), serta 
gangguan fungsi dalam aktivitas 
sehari-hari. Penggunaan smartphone 
yang berlebihan juga dilaporkan 
berkaitan dengan penurunan 
kesejahteraan psikologis, gangguan 
tidur, serta peningkatan risiko 
gangguan mental pada remaja (Olson 
et al., 2022; Meng et al., 2022). 

Salah satu dampak psikologis 
yang dapat muncul akibat 
penggunaan smartphone berlebihan 
adalah kecemasan sosial. Kecemasan 
sosial merupakan salah satu 
gangguan kecemasan yang ditandai 
dengan ketakutan yang persisten 
terhadap situasi sosial atau kondisi 
ketika individu menjadi pusat 
perhatian, disertai kekhawatiran 
akan penilaian negatif dari orang lain 
(American Psychiatric Association, 
2013). Pada remaja, kecemasan 
sosial dapat muncul dalam bentuk 
rasa gugup saat berinteraksi dengan 
teman sebaya, ketakutan berbicara 
di depan umum, serta 
kecenderungan menghindari situasi 
sosial tertentu. Kondisi ini dapat 
menghambat perkembangan 
komunikasi interpersonal, 
menurunkan kepercayaan diri, serta 
mendorong perilaku penarikan diri 
dari lingkungan sosial.  

Secara teoritis, adiksi 
smartphone dan kecemasan sosial 
memiliki hubungan yang saling 
berkaitan. Remaja dengan 
kecemasan sosial cenderung 
menggunakan smartphone sebagai 
sarana untuk menghindari interaksi 
tatap muka dan sebagai mekanisme 
koping terhadap ketidaknyamanan 

dalam situasi sosial. Preferensi 
terhadap interaksi daring 
dibandingkan interaksi langsung 
dapat memperkuat ketergantungan 
terhadap smartphone dan 
meningkatkan risiko terjadinya 
adiksi (Darcin dkk., 2016). 
Sebaliknya, penggunaan smartphone 
yang berlebihan dapat mengurangi 
kesempatan remaja untuk melatih 
keterampilan sosial secara langsung, 
sehingga menurunkan kemampuan 
adaptasi sosial dan meningkatkan 
kecemasan ketika harus menghadapi 
situasi sosial nyata. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa 
adiksi smartphone berkaitan secara 
positif dengan tingkat kecemasan 
sosial pada remaja, di mana semakin 
tinggi tingkat adiksi smartphone, 
semakin tinggi pula tingkat 
kecemasan sosial yang dialami. 
Namun, temuan lain menyatakan 
tidak adanya hubungan signifikan 
antara kedua variabel tersebut 
(Dodani et al., 2022). Perbedaan 
hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa hubungan adiksi smartphone 
dan kecemasan sosial dipengaruhi 
oleh faktor kontekstual, seperti 
karakteristik budaya, lingkungan 
sosial, serta pola penggunaan 
smartphone. 

    Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
adiksi smartphone dan kecemasan 
sosial merupakan permasalahan 
kesehatan mental yang relevan pada 
remaja dan berpotensi saling 
memengaruhi. Oleh karena itu, 
pengkajian hubungan antara adiksi 
smartphone dan kecemasan sosial 
pada remaja menjadi penting untuk 
memperoleh gambaran empiris yang 
lebih komprehensif, khususnya 
dalam konteks lokal Kota Kupang. 

Sejalan dengan kajian 
tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji (1) gambaran tingkat 
adiksi smartphone, (2) gambaran 
tingkat kecemasan sosial, dan (3) 
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hubungan antara adiksi smartphone 
dengan kecemasan sosial pada siswa-
siswi SMP Negeri 1 Kota Kupang. 
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 
desain observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional untuk 
menganalisis hubungan tingkat adiksi 
smartphone dengan tingkat 
kecemasan sosial pada remaja. 
Penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Kota Kupang pada tahun 
2025.  

Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa-siswi kelas VIII dan IX 
yang aktif pada tahun ajaran 
2025/2026 di SMP Negeri 1 Kupang, 
yaitu sebanyak 703 orang. Ukuran 
sampel ditentukan menggunakan 
rumus Slovin dengan teknik cluster 
sampling, kemudian diperoleh 
jumlah sampel akhir sebanyak 88 
responden. Kriteria inklusi utama 
adalah siswa-siswi yang aktif, 
pengguna smartphone, hadir saat 
pengumpulan data, bersedia 
berpartisipasi, dan menandatangani 
lembar persetujuan. Responden yang 
tidak mengisi kuesioner secara 
lengkap tidak diikutsertakan dalam 
analisis. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2025. 

Proses penelitian diawali 
dengan diperolehnya persetujuan 
etik (ethical clearance) dari Komite 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Nusa Cendana (Nomor: 004946/KEPK 
FKM UNDANA/2025) serta izin 
administratif dari instansi terkait. 
Selanjutnya, peneliti melakukan 
koordinasi dengan pihak sekolah. 
Responden yang memenuhi kriteria 

inklusi diberikan penjelasan terkait 
tujuan penelitian serta tahapan 
pelaksanaannya, kemudian diminta 
untuk menyatakan kesediaannya 
secara tertulis melalui lembar 
informed consent. Data dikumpulkan 
secara langsung di kelas 
menggunakan kuesioner yang telah 
digunakan luas dalam penelitian dan 
memiliki reliabilitas baik. Instrumen 
Smartphone Addiction Scale–Short 
Version (SAS-SV) tersusun dari 10 
pernyataan dengan skala Likert 6 
poin, yaitu STS = 1, TS = 2, KS = 3, AS 
= 4, S = 5, dan SS = 6. Skor total 
merupakan penjumlahan dari 
seluruh butir (rentang 10–60) dan 
dikategorikan menjadi rendah (10–
27), sedang (28–45), dan tinggi (46–
60). Instrumen Liebowitz Social 
Anxiety Scale–Self Report (LSAS-SR) 
terdiri dari 24 situasi yang masing-
masing dinilai berdasarkan dua skala 
Likert 4 poin: fear (0–3) dan 
avoidance (0–3). Skor total diperoleh 
dari penjumlahan seluruh skor fear 
dan avoidance (rentang 0–144) dan 
dikategorikan menjadi 0–29 (tidak 
mengalami kecemasan sosial), 30–49 
(ringan), 50–64 (sedang), 65–79 
(cukup berat), 80–94 (berat), dan 
>95 (sangat berat). 

Data yang diperoleh 
selanjutnya diolah menggunakan 
perangkat lunak SPSS. Analisis 
diawali dengan analisis univariat 
berupa statistik deskriptif untuk 
menunjukkan gambaran distribusi 
frekuensi setiap variabel. Kemudian, 
analisis bivariat dilakukan dengan uji 
korelasi Rank Spearman guna menilai  
hubungan antara tingkat adiksi 
smartphone dan tingkat kecemasan 
sosial. Hubungan dinyatakan 
signifikan apabila nilai p < 0,05. 
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Variabel Kategori n (%) atau mean ± SD 

Usia - 13,89 ± 0,53 

Jenis Kelamin Laki-laki 47 (53,4%) 

 Perempuan 41 (46,6%) 

Kelas Kelas VIII 28 (31,8%) 

 Kelas IX 60 (68,2%) 

   

 
Berdasarkan Tabel tersebut, 

jumlah responden yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah 88 orang. 
Berdasarkan karakteristik usia, rata-
rata usia responden tercatat sebesar 
13,89 tahun dengan standar deviasi 
±0,53. Ditinjau dari jenis kelamin, 
sebanyak 47 responden (53,4%) 
berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan responden berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 41 
responden (46,6%). Berdasarkan 
tingkat kelas, sebagian besar 
responden berasal dari kelas IX, 
yaitu sebanyak 60 responden 
(68,2%). 
 
 

 
Tabel 2. Distribusi Tingkat Adiksi Smartphone 

 

Tingkat Adiksi Smartphone Jumlah Responden Persentase (%) 

Rendah 29 33,0 

Sedang 47 53,4 

Tinggi 12 13,6 

Total 88 100 

 
Berdasarkan Tabel 2, dari 88 

responden yang ikut serta dalam 
penelitian ini, sebanyak 29 
responden (33,0%) memiliki tingkat 
adiksi smartphone kategori rendah, 
47 responden (53,4%) berada pada 

kategori sedang, dan 12 responden 
(13,6%) tergolong dalam kategori 
tinggi. Temuan tersebut melaporkan 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat adiksi smartphone 
pada kategori sedang.

 
Tabel 3. Distribusi Tingkat Kecemasan Sosial 

 

Tingkat Kecemasan Sosial Jumlah Responden Persentase (%) 

Tidak ada kecemasan 16 18,2 

Ringan 20 22,7 

Sedang 15 17,0 

Cukup Berat 18 20,5 

Berat 13 14,8 

Sangat Berat 6 6,8 

Total 88 100 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat 
diketahui bahwa terdapat 16 
responden (18,2%) yang tidak 
mengalami kecemasan sosial, 20 
responden (22,7%) mengalami 
kecemasan sosial ringan, 15 
responden (17,0%) mengalami 
kecemasan sosial sedang, 18 
responden (20,5%) mengalami 

kecemasan sosial cukup berat, 13 
responden (14,8%) mengalami 
kecemasan sosial berat, dan 6 
responden (6,8%) mengalami 
kecemasan sosial sangat berat. 
Dengan demikian, sebagian besar 
responden berada pada kategori 
kecemasan sosial ringan.

 
Tabel 4. Hasil Uji Hubungan Tingkat Adiksi Smartphone dengan Tingkat 

Kecemasan Sosial 
 

Tingkat Adiksi 
Smartphone 

Tingkat Kecemasan Sosial 

Tidak ada 
kecemasan 

Ringa
n 

Sedan
g 

Cukup 
Berat 

Bera
t 

Sangat 
Berat 

Rendah 11 9 2 4 3 0 

Sedang 5 11 13 10 7 1 

Tinggi 0 0 0 4 3 5 

Total 16 20 15 18 13 6 

p = 0,000 ; r = 0,512 

* Uji Rank Spearman; Signifikan apabila p < 0,05 
 

Hasil uji korelasi Rank 
Spearman menunjukkan nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,000 dengan 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,512. 
Karena nilai p < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat adiksi smartphone dengan 
tingkat kecemasan sosial pada 
responden. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,512 menunjukkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel 
bersifat positif dan berada pada 
kategori sedang. Artinya, semakin 
tinggi tingkat adiksi smartphone 
yang dimiliki responden, maka 
semakin tinggi pula tingkat 
kecemasan sosial yang mereka 
alami. 

 
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara tingkat 
adiksi smartphone dengan tingkat 
kecemasan sosial pada siswa-siswi 
SMP Negeri 1 Kota Kupang tahun 
2025 (p = 0,000; r = 0,512). Temuan 
ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat adiksi smartphone, 
semakin tinggi pula kecemasan sosial 
yang dialami remaja. Nilai korelasi 
positif dengan kekuatan sedang 
menunjukkan bahwa penggunaan 
smartphone secara berlebihan 

berpotensi memengaruhi kondisi 
psikologis dan kemampuan adaptasi 
sosial remaja, khususnya dalam 
membangun interaksi dan rasa 
percaya diri. Hal ini sejalan dengan 
konsep psikologi perkembangan yang 
menyatakan bahwa remaja awal 
(usia 13–15 tahun) berada pada fase 
sensitif terhadap pengaruh 
lingkungan dan tekanan sosial, 
sehingga lebih rentan mengalami 
gangguan regulasi emosi maupun 
kesulitan dalam beradaptasi sosial 
(Rachmayani et al., 2020). 
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Karakteristik responden dalam 
penelitian ini turut mendukung hasil 
tersebut, di mana mayoritas berada 
pada usia 14 tahun yang merupakan 
masa remaja awal, fase ketika 
individu cenderung lebih mudah 
mengalami ketergantungan pada 
smartphone. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa remaja awal lebih rentan 
mengalami adiksi smartphone 
karena faktor kebutuhan hiburan, 
media sosial, serta pengaruh teman 
sebaya (Rachmayani et al., 2020). 
Pola tersebut tercermin dari skor 
item Smartphone Addiction Scale–
Short Version (SAS-SV) yang 
menunjukkan bahwa gejala dominan 
pada responden adalah penggunaan 
smartphone lebih lama dari yang 
direncanakan serta terganggunya 
aktivitas sehari-hari akibat 
penggunaan smartphone berlebihan. 
Hal ini menegaskan bahwa 
kehilangan kontrol penggunaan dan 
gangguan aktivitas harian 
merupakan ciri utama adiksi 
smartphone pada remaja SMP Negeri 
1 Kota Kupang. 

Hasil penelitian ini juga 
konsisten dengan studi terdahulu 
yang melaporkan adanya hubungan 
signifikan antara adiksi smartphone 
dan kecemasan sosial pada remaja 
SMA, dengan korelasi positif yang 
menjelaskan bahwa semakin tinggi 
penggunaan smartphone, maka 
semakin besar pula kecenderungan 
remaja mengalami kecemasan dalam 
situasi sosial (Primadiana et al., 
2019). Demikian pula, studi lain yang 
menemukan bahwa social phobia 
merupakan prediktor kuat adiksi 
smartphone, dan seluruh subskala 
adiksi berkorelasi dengan kecemasan 
sosial (Darcin et al., 2016). Kedua 
penelitian tersebut memperkuat 
hasil penelitian ini bahwa kecemasan 
sosial dapat mendorong remaja 
menggunakan smartphone sebagai 

bentuk penghindaran interaksi 
langsung.  

Secara keseluruhan, temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
adiksi smartphone memiliki dampak 
nyata terhadap kemampuan adaptasi 
sosial remaja. Ketergantungan 
berlebihan pada smartphone dapat 
mengurangi peluang remaja untuk 
berinteraksi secara langsung, 
menghambat perkembangan 
keterampilan sosial, dan 
menurunkan rasa percaya diri dalam 
menghadapi situasi sosial. Oleh 
karena itu, diperlukan peran aktif 
keluarga dan sekolah dalam 
membatasi penggunaan smartphone, 
mendorong interaksi sosial yang 
sehat, serta memberikan edukasi 
mengenai literasi digital agar remaja 
dapat menggunakan teknologi secara 
bijak. 

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan 

penelitian, diketahui bahwa 
mayoritas siswa memiliki tingkat 
adiksi smartphone kategori sedang, 
sementara tingkat kecemasan sosial 
yang paling banyak ditemukan 
berada pada kategori ringan. Analisis 
data mengungkap adanya korelasi 
positif dan signifikan antara adiksi 
smartphone dan kecemasan sosial, 
yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan tingkat adiksi 
smartphone diikuti oleh peningkatan 
kecemasan sosial pada remaja. 
Temuan ini menegaskan bahwa 
penggunaan smartphone yang 
berlebihan berperan dalam 
memengaruhi kondisi psikologis dan 
kemampuan adaptasi sosial remaja. 

Secara umum, hasil penelitian 
ini menunjukkan pentingnya 
perhatian terhadap pola penggunaan 
smartphone pada remaja. Oleh 
karena itu, pihak sekolah diharapkan 
dapat meningkatkan edukasi literasi 
digital dan menciptakan lingkungan 
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yang mendukung interaksi sosial 
yang sehat. Selain itu, pengawasan 
penggunaan smartphone oleh orang 
tua juga diperlukan sebagai upaya 
pencegahan terhadap dampak 
negatif adiksi smartphone. 
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